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D4 Akuntansi Keuangan 

 
ABSTRAK 

 
PT XYZ merupakan perusahaan yang bergerak dibidang jasa dan hanya 

menawarkan penjualan kredit, dimana akun piutang akan selalu muncul dan tinggi, 

namun hal itu tidak sejalan dengan tidak adanya peraturan yang dimuat oleh 

perusahaan mengenai batas waktu pelunasan piutang yang menyebabkan 

banyaknya piutang yang dibayarkan terlambat dan adanya kasus piutang tak 

tertagih. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan sistem 

pengendalian internal atas pengelolaan piutang pada PT XYZ untuk menemukan 

kelebihan dan kekurangan pengendalian serta menentukan rekomendasi tindakan 

perbaikan atas kekurangan pengendalian. Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif deskriptif. Sumber data pada penelitian ini berupa data primer dan data 

sekunder. Metode pengumpulan data yang digunakan melalui proses wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penerapan 

sistem pengendalian internal piutang pada 5 komponen COSO Framework memang 

sudah diterapkan, namun belum berjalan efektif. Pada setiap komponen terdapat 

kelebihan dan kekurangan pengendalian piutang. Beberapa rekomendasi tindakan 

perbaikan diberikan kepada perusahaan agar pihak manajemen dapat memperbaiki 

dan meningkatkan sistem pengendalian internal terutama dalam mengelola piutang. 

Kata Kunci: Sistem Pengendalian Internal, Piutang, Piutang Tak Tertagih, 

kelebihan dan kekurangan Pengendalian, COSO Framework 



x 

 

 

ANALYSIS OF INTERNAL CONTROL SYSTEMS OVER ACCOUNTS 

RECEIVABLE MANAGEMENT TO MINIMIZE UNCOLLECTIBLE ACCOUNTS 
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ABSTRACT 

PT XYZ is a service-oriented company that exclusively offers credit sales, resulting 

in consistently high accounts receivable. However, this practice is not supported by 

formal company policies regarding the deadlines for receivable settlement, leading 

to frequent late payments and instances of uncollectible receivables. This study aims 

to analyze the implementation of internal control systems for receivables 

management at PT XYZ, identifying the strengths and weaknesses of these controls 

and providing recommendations for improvement. This research employs a 

descriptive qualitative approach. Data sources include both primary and secondary 

data, with data collection methods involving interviews, observations, and 

documentation. The findings indicate that while the internal control system for 

receivables, based on the five components of the COSO Framework, has been 

implemented, it has not been fully effective. Each component exhibits both strengths 

and weaknesses in the control of receivables. Several recommendations for 

corrective actions are provided to assist management in improving and enhancing 

the internal control system, particularly in managing receivables. 

Keywords: Internal Control System, Accounts Receivable, Uncollectible Accounts, 

strengths and weaknesses of Controls, COSO Framework 
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BAB 1 
 

 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Berkembangnya penduduk dan tumbuhnya usaha modern seperti bisnis online 

yang memberikan andil dalam meningkatnya aktivitas ekonomi di Indonesia 

merupakan salah satu pemicu adanya peningkatan daftar perusahaan di Indonesia. 

Berdasarkan data pada daftar Perusahaan di website Bursa Efek Indonesia, terdapat 

1.316 profil Perusahaan yang tercatat. Adapun diantaranya merupakan Perusahaan 

dagang dan Perusahaan jasa. Hasil sensus ekonomi 2016 yang telah dilakukan oleh 

Badan Pusat Statistik (BPS, 2016) dalam publikasi hasil pendataan 

usaha/perusahaan mencatat ada sebanyak 26,7 juta jumlah Perusahaan di Indonesia. 

Sementara, hasil sensus ekonomi 2006 ada sebanyak 22,7 juta Perusahaan. Hal ini 

menunjukkan adanya peningkatan sebesar 3,98 juta Perusahaan baru dalam 10 

tahun terakhir, yaitu periode 2006-2016. Bila dibedakan menurut skala usahanya, 

maka terdapat 26,26% juta Usaha Mikro Kecil (UMK) dan 450.000 Usaha 

Menengah Besar (UMB). 

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) memiliki peran yang dapat 

membantu meningatkan kesejahteraan masyarakat dengan memberikan 

kesempatan kerja kepada masyarakat, sehingga pendapatan masyarakat akan 

menjadi semakin tinggi. (Al Farisi et al., 2022). Atas dasar tersebut, banyak 

masyarakat yang berwirausaha disetiap daerah sehingga UMKM berpotensi sebagai 

usaha dagang yang cukup besar dikalangan masyarakat. Selain mengalami 

peningkatan daftar perusahaan dan UMKM, Indonesia juga mengalami 

perkembangan era baru yang menyebabkan banyaknya perubahan yang dapat 

terjadi, khususnya pada bidang industri. Sejatinya, perubahan akan selalu terjadi 

seiring berjalannya waktu. Salah satu berita yang dipublikasikan di laman 

Kementerian Keuangan Republik Indonesia yang berjudul “Mengenal Revolusi 

Industri 5.0” Hendra (2023) menyampaikan bahwa revolusi industri 4.0 telah 

dikenalkan sejak tahun 2011 dan ketika industri 4.0 sudah mencapai puncaknya, 

para pakar berpendapat bahwa era 4.0 dapat disempurnakan lagi dengan adanya 

Revolusi Industri 5.0 atau dikenal sebagai Society 5.0. Di mana Industri 5.0 secara 

spesifik mencerminkan perpindahan fokus dari nilai ekonomi menjadi nilai sosial 
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dan kesejahteraan para pekerja. Salah satu keuntungan dari industry 5.0 adalah 

meningkatnya fleksibiltas produksi dan daya saing perusahaan. Hal ini akan 

memungkinkan perusahaan untuk memproduksi produk yang lebih beragam dan 

menyesuaikan permintaan pasar dengan cepat, serta menuntut para pekerja untuk 

terus meningkatkan kemampuan berpikir strategis dan keterampilan kerja yang 

efektif. 

Salah satu upaya yang dilakukan perusahaan dalam meningkatkan daya saing, 

yaitu dengan melakukan inovasi untuk menarik pelanggan dan meningkatkan 

pendapatan. Pada perusahaan yang berorientasi pada laba, umumnya akan berfokus 

dalam mencari dan meningkatkan keuntungan. Menurut Hery (2016:192) 

perusahaan adalah suatu organisasi yang beroperasi dengan tujuan untuk 

menghasilkan keuntungan, melalui penjualan produk (barang atau jasa) kepada para 

pelanggannya. Sementara itu, kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

tergantung pada efektivitas dan efisiensi dari kegiatan operasinya dan sumber daya 

yang tersedia (Reeve, et al, 2018:331). Dalam meningkatkan pendapatan 

perusahaan, umumnya akan sejalan dengan peningkatan penjualan. Salah satu 

inovasi yang dilakukan perusahaan dalam meningkatkan penjualan adalah dengan 

penjualan kredit. 

Menurut (Passaribu, 2018) secara umum terdapat dua jenis penjualan, yaitu 

penjualan tunai dan penjualan kredit, Pada umumnya, penjualan kredit adalah 

penjualan barang dengan pembayaran termin atau menunda pembayaran. Dalam 

transaksi penjualan kredit, biasanya akan memunculkan piutang usaha perusahaan. 

Piutang usaha adalah tagihan yang timbul dari penjualan barang dagangan dan jasa 

secara kredit (Mardiasmo, 2016:51). Piutang usaha yang telah jatuh tempo dan tidak 

terbayarkan akan menimbulkan piutang tak tertagih. Piutang usaha yang tak tertagih 

biasanya akan diakui sebagai kerugian piutang. 

Beberapa perusahaan menerapkan sistem penjualan kredit, salah satunya 

adalah PT XYZ yang merupakan salah satu perusahaan swasta bidang jasa berupa 

Event Organizer (EO) yang menyelenggarakan pameran otomotif. Perusahaan ini 

menawarkan produk event kepada pelanggan dengan system pembayaran berupa 

kredit. Dalam memberikan kredit kepada pelanggan, PT XYZ memiliki kebijakan 
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kredit berupa syarat pembayaran atau term of payment. Jangka waktu pembayaran 

yang diberikan kepada pelanggan untuk melunasi seluruh piutangnya yaitu 14 hari 

setelah invoice diterima atau saat pameran berakhir. Skema pelunasan piutang dapat 

dilakukan dengan membayar sekaligus nominal yang tertera di invoice mengikuti 

masa jatuh tempo pembayaran. Piutang yang telah melewati masa jatuh tempo 

biasanya akan dilakukan penahanan barang pada hari terakhir pameran, barang 

yang ditahan akan dikembalikan saat perusahaan telah melunasi setidaknya 

pembayaran atas sewa lahan booth pameran, namun tidak ada aturan yang bersifat 

memaksa mengenai sanksi yang akan diterima oleh para peserta pameran 

(konsumen), apabila melakukan pembayaran atas transaksi lainnya lewat batas 

jatuh tempo. Biasanya perusahaan memiliki daftar peserta pameran berdasarkan 

history pembayarannya pada pameran di tahun sebelumnya. Melalui penerapan 

syarat pembayaran dan history pembayaran dalam pemberian piutang akan 

mempermudah proses pengelolaan piutang untuk mengetahui karakteristik 

pelanggan. 

Dalam setiap transaksi penjualan kredit, nyatanya tidak semua piutang yang 

muncul dapat tertagih dengan lancar. Semakin lama piutang tertunda, maka 

semakin besar kemungkinan piutang tidak tertagih. Piutang yang tak tertagih akan 

dicatat sebagai beban operasional, di mana semakin besar beban operasional, maka 

akan semakin kecil perolehan labanya. Adanya piutang yang belum dibayarkan 

tersebut dapat disebabkan oleh proses pencatatan yang belum terorganisir dengan 

sistematis, perbedaan karakter dari setiap peserta pameran dan faktor lainnya yang 

menyebabkan piutang lama tertagih atau bahkan sampai tidak tertagih. Piutang 

biasanya diperkirakan akan dapat ditagih oleh perusahaan dalam jangka waktu yang 

relative pendek, yaitu 30 sampai 60 (Donald E. Kieso et al., 2015:390). Sementara, 

piutag yang sehat menurut PT XYZ adalah umur piutang yang tidak melewati 

periode jatuh tempo. 

Penetapan piutang menjadi piutang tak tertagih oleh PT XYZ dilakukan jika 

telah melebihi 1 tahun periode dari tanggal faktur juga melewati proses konfirmasi 

sehingga manajemen menyatakan piutang tidak dapat ditagih dan dibayarkan. 

Alasan paling umum pelanggan menunda pembayaran piutang hingga menjadi 

piutang tak tertagih biasanya dikarenakan kurangnya koordinasi dengan kantor 
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pusat dan peserta pameran yang tidak bisa dihubungi atau menghilang. Melalui 

proses konfirmasi oleh manajemen tersebut, piutang pelanggan yang telah menjadi 

piutang tak tertagih dipastikan tidak dapat ditagih dan membayar hutangnya 

sehingga piutang tersebut langsung dihapuskan dan menjadi kerugian atas piutang 

tak tertagih, namun dalam beberapa tahun ini, perusahaan dapat meminimalisir 

piutang tak tertagih, yaitu dengan menekan jumlah angka piutang maupun jumlah 

frekuensi transaksi penjualan. Selain itu, piutang tak tertagih dapat diminimalkan 

dengan terus melakukan follow up secara berkala kepada seluruh peserta pameran, 

sehingga jumlah frekuensi transaksi yang berpotensi menjadi piutang tak tertagih 

menurun. Oleh karena itu, PT XYZ tentunya tidak terlepas akan kebutuhan 

pengendalian dan pengawasan piutang yang baik guna meminimalkan risiko 

munculnya kerugian atas piutang berupa piutang tak tertagih. 

Dalam rangka meminimalisir kemungkinan munculnya piutang tak tertagih, 

perusahaan telah menerapkan sistem pengendalian internal piutang yang selama ini 

telah ditetapkan. Sistem pengendalian internal adalah sebuah struktur organisasi, 

metode dan ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga aset organisasi dengan 

melakukan pengecekan ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong 

efisiensi dan mendorong terjadinya kebijakan manajemen perusahaan (Mulyadi 

dalam Rakita & Raden, 2023) . Romney (dalam Dina, 2022) menjelaskan bahwa 

dengan dilaksanakannya sistem pengendalian internal, maka perusahaan dapat 

melakukan pengendalian internal sebelum suatu masalah itu muncul, mendeteksi 

masalah yang sudah muncul, dan mengidentifikasi serta melakukan perbaikan atas 

masalah tersebut. Suatu keputusan manajemen perlu didukung oleh pengendalian 

internal, sebagaimana didefinisikan oleh Committee of Sponsoring Organizations 

(COSO) bahwa pengendalian internal merupakan sebuah rangkaian tindakan yang 

meliputi seluruh proses dan kegiatan dalam suatu organisasi. Pengendalian internal, 

yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan pemantauan, di mana merupakan proses 

manajemen dasar. 

Dalam penerapannya, sistem pengendalian internal piutang yang digunakan 

oleh PT XYZ berupa pencatatan, monitoring, forecasting, dan penagihan secara 

berkala. Tentunya, sistem pengendalian internal yang digunakan oleh perusahaan 

ini, memiliki kelebihan dan kekurangan dalam penerapannya. Biasanya seluruh 
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transaksi penjualan kredit yang muncul akan dicatat kemudian dilakukan 

forecasting Account Receivable untuk menghasilkan kartu piutang. Nantinya, 

melalui kartu piutang tersebut, penulis dan rekan tim yang bersangkutan akan 

melakukan penagihan secara berkala kepada para peserta pameran. Menjelang 

pameran berakhir, biasanya transaksi pelunasan sewa lahan booth akan lebih gencar 

dilakukan penagihan baik secara langsung maupun tidak langsung dengan 

membawa hard copy invoice dan surat peringatan penahanan barang, apabila sewa 

lahan tersebut tidak dilunasi sampai berakhirnya pameran. Akan tetapi, transaksi 

lain, seperti pembelian Listrik, ID Card, Test Ride, Internet, Water Supply, dan lain- 

lain, tidak memiliki aturan atau sanksi yang bersifat memaksa, sehingga piutang 

tersebut tertunda untuk dibayarkan. Oleh karena itu, diperlukan sistem 

pengendalian internal yang lebih baik agar perusahaan dapat melakukan penagihan 

piutang secara efektif dan efisien serta dapat meminimalisir adanya kemungkinan 

piutang tak tertagih. 

Berdasarkan fenomena di atas, menunjukkan bahwa masih adanya kekurangan 

dalam sistem pengendalian piutang yang diterapkan oleh PT XYZ, hal ini 

disebabkan karena tidak adanya aturan atau sanksi yang bersifat memaksa atas 

seluruh transaksi penjualan kredit yang terjadi. Oleh karena itu, dibutuhkan analisis 

untuk mengetahui sistem pengendalian internal piutang yang diterapkan oleh PT 

XYZ untuk meminimalisir kemungkinan adanya piutang tak tertagih berdasarkan 

COSO Framework, Fenomena tersebut didukung oleh beberapa penelitian 

terdahulu, seperti penelitian yang dilakukan oleh Abid et al., (2021) dalam 

penelitiannya yang berjudul Analisis Sistem Pengendalian Internal Piutang Usaha 

Dalam Meminimalkan Piutang Tak Tetagih Pada CV Sinar Surya Abadi Lamongan. 

Hasilnya menyatakan bahwa penanganan internal piutang telah efektif, namun 

terdapat dua aspek hambatan, yaitu internal dan eksternal, seperti pemisahan 

kewajiban yag menyebabkan adanya kesalahan input dan tidak terdapatnya regu 

yang melakukan penagihan piutang. sedangkan dalam penelitian lainnya menurut 

Santi Puspita, (2018) yaitu Analisis Sistem Pengendalian Internal Piutang Dalam 

Meminimalisir Piutang Tak Tertagih Pada PT Cakrawala Multi Finance Palembang, 

menunjukkan bahwa Kualitas sistem pengendalian intern pada perusahaan tersebut 

belum cukup baik karena masih terdapat rangkap tugas antara fungsi 
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administrasi dan keuangan (teller) dengan staff finance, Terjadinya kesalahan 

pencatatan dalam perusahaan dikarenakan kelemahan sistem pengendalian intern 

yang ada, dan mempunyai jumlah piutang yang cukup besar, sehingga dalam 

pengendalian terhadap piutang sangat diperlukan, agar piutang tersebut dapat 

tertagih semaksimal mungkin. Kemudian menurut (Toufan Pinatik, 2022) dalam 

penelitiannya yang berjudul Analisis Penerapan Pengendalian Intern Piutang Usaha 

Dalam Meminimalisir Piutang Tak Tertagih Pada Koperasi Simpan Pinjam 

Mekarjaya Kawangkoan. Hasilnya menyatakan bahwa penerapan pengendalian 

internal piutang usaha pada koperasi tersebut telah cukup efektif dilihat dari unsur 

lingkungan pengendalian, penilaian risiko, informasi dan komunikasi, dan kegiatan 

pemantauan, namun kurang efektif pada kegiatan pengendalian internal dalam hal 

analisir, pencarian calon nasabah, dan penagihan. Adapun penelitian terdahulu 

tersebut menggunakan analisis Sistem Pengendalian Internal berdasarkan COSO 

Framework. 

Sistem pengendalian internal piutang sangat diperlukan oleh perusahaan dalam 

aktivitas penjualan kredit. Perusahaan harus memiliki kemampuan dalam 

mengelola piutang, maka dari itu, diperlukan analisis untuk mengetahui sistem 

pengendalian internal pengelolaan piutang dalam meminimalisir piutang tak 

tertagih. Dengan demikian, penulis tertarik untuk membuat penelitian dengan judul 

“Analisis Sistem Pengendalian Internal Atas Pengelolaan Piutang Dalam 

Meminimalisir Piutang Tak Tertagih Pada PT XYZ” 

1.2.Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diketahui bahwa sistem 

pengendalian internal memiliki peran penting dalam perusahaan. Melalui sistem 

pengendalian internal piutang, PT XYZ yang merupakan perusahaan jasa yang 

hanya menerima transaksi penjualan kredit dapat melakukan upaya untuk 

memaksimalkan pendapatan dan meminimalisir adanya kemungkinan piutang tak 

tertagih. PT XYZ telah menerapkan sistem pengendalian internal yang sudah 

disesuaikan dengan aktivitas bisnis perusahaan, namun nyatanya PT XYZ masih 

menerima adanya keterlambatan bayar yang dilakukan oleh para peserta pameran, 

sehingga menimbulkan kerugian apabila piutang tersebut tidak dibayarkan dalam 

jangka waktu yang lama. Berdasarkan teori yang dipublikasikan oleh Committee of 
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Sponsoring Organizations of The Treadway Commission, terkait susunan kerja 

pengendalian internal yang dapat digunakan oeh perusahaan, maka penulis ingin 

menganalisis penerapan sistem pengendalian internal piutang PT XYZ berdasarkan 

teori COSO Framework untuk mengetahui keefektifan dan efisiensi serta perbaikan 

yang perlu dilakukan atas sistem pengendalian internal piutang perusahaan dalam 

meminimalisir piutang tak tertagih. 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini diharapkan mampu 

menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, diantaranya: 

1. Bagaimana penerapan sistem pengendalian internal atas pengelolaan 

piutang tak tertagih pada PT XYZ? 

2. Apa saja kelebihan dan kekurangan dalam penerapan sistem pengendalian 

internal atas pengelolaan piutang dalam meminimalisir piutang tak tertagih 

di PT XYZ? 

3. Bagaimana langkah perbaikan yang perlu dilakukan dalam penerapan 

sistem pengendalian internal atas pengelolaan piutang untuk 

meminimalkan piutang tak tertagih di PT XYZ? 

 
1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah diuraikan diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis penerapan sistem pengendalian internal atas 

pengelolaan piutang tak tertagih pada PT XYZ 

2. Untuk Menganalisis kelebihan dan kekurangan dalam penerapan sistem 

pengendalian internal atas pengelolaan piutang dalam meminimalisir 

piutang tak tertagih di PT XYZ 

3. Untuk Menganalisis langkah perbaikan yang perlu dilakukan dalam 

penerapan sistem pengendalian internal atas pengelolaan piutang untuk 

meminimalkan piutang tak tertagih di PT XYZ 
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1.5. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh penulis, penelitian ini 

diharapkan memberikan manfaat baik secara langsung maupun tidak langsung bagi 

beberapa pihak, yaitu: 

a) Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan dan dapat menjadi 

referensi bagi perpustakaan secara mendalam tentang penerapan sistem 

pengendalian internal atas pengelolaan piutang dan digunakan sebagai 

bahan perbandingan atau referensi untuk penelitian yang memiliki objek 

yang serupa. 

b) Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi perusahaan dalam 

menerapkan sistem pengendalian internal atas pengelolaan piutang yang 

efektif dalam meminimalisir piutang tak tertagih. 

1.6. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan dalam penulisan ini terdiri dari lima bab yang memiliki 

keterkaitan satu sama lainnya, yaitu : Bab I Pendahuluan, Bab II Tinjauan Pustaka, 

Bab III Metode Penelitian, Bab IV Hasil dan Pembahasan, Bab V Penutup yang 

disusun secara sistematis untuk memudahkan pembaca dalam memahami proposal 

ini. Penjelasan masing-masing bab disusun sebagai berikut: 

BAB 1 : PENDAHULUAN 

 
Bab ini berisi latar belakang permasalahan yang menjadi dasar penelitian 

berupa alasan topik ini diangkat sebagai judul penelitian, perumusan 

masalah, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, yang 

berkaitan dengan topik penelitian, yaitu sistem pengendalian internal atas 

pengelolaan piutang dalam meminimalisir piutang tak tertagih pada PT 

XYZ, serta sistematika penulisan. 

BAB 2 : TINJAUAN PUSTAKA 

 
Bab ini menjelaskan landasan teori, tinjauan empiris dan teoritis dari 

penelitian terdahulu dan kerangka pemikiran sebagai dasar pembahasan 
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dan penelitian yang akan dilakukan. Landasan teori yang digunakan oleh 

peneliti adalah sistem pengendalian internal, pengelolaan piutang, piutang 

tak tertagih, dan sistem pengendalain internal piutang. 

BAB 3 : METODE PENELITIAN 

 
Bab ini menjelaskan jenis penelitian yang digunakan, yaitu kualitatif 

deskriptif, objek dan subjek yang diteliti, yaitu sistem pengendalian 

internal piutang di PT XYZ, metode pengambilan populasi dan sampel, 

jenis dan sumber data penelitian, metode pengumpulan data, uji validitas 

data, dan metode analisis data. 

BAB 4 : HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Bab ini berisi penjelasan tentang presentasi data yang mencakup gambaran 

umum hasil dan pembahasan atas topik yang telah diteliti, seperti 

penerapan sistem pengendalian internal atas pengelolaan piutang tak 

tertagih, kelebihan dan kekurangan dalam penerapan sistem pengendalian 

internal atas pengelolaan piutang dalam meminimalisir piutang tak 

tertagih, dan langkah perbaikan yang perlu dilakukan dalam penerapan 

sistem pengendalian internal atas pengelolaan piutang untuk 

meminimalkan piutang tak tertagih di PT XYZ 

BAB 5 : PENUTUP 

 
Pada bab ini berfokus pada penutupan penelitian dimana penulis 

menyampaikan kesimpulan berupa evaluasi penerapan sistem 

pengendalian internal PT XYZ berdasarkan hasil analisis. Penulis juga 

membahas keterbatasan penelitian yang dihadapi serta memberikan 

saran-saran terkait penerapan sistem pengendalian internal piutang di PT 

XYZ yang diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam 

menyelesaikan masalah pada perusahaan terkait dan dalam penelitian 

lanjutan yang serupa. 
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